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MOTTO 

 

 

Learn From Yesterday, Live From Today, And Hope For 

Tommorow 

"Belajar dari masa lalu, hidup untuk masa kini dan berharap 

untuk masa yang akan datang" 

 (Albert Eistein) 

 

"Aku ditakdirkan untuk bahagia dan ceria dalam situasi apapun. 

Aku berada karena aku selalu belajar dari pengalaman yang 

akhirnya aku temukan bahwa susah, senang, bahagia, ataupun 

sengsara itu semua tergantung pada diri kita untuk 

menyingkapinya." 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Dengan mengucap syukur alhamdulillah karya 
tulis ini kupersembahkan untuk: 

 
Kedua orang tuaku tercinta dan seluruh 

keluargaku, khususnya almarhumah ibunda 

tersayang yang senantiasa mendoakan dan 

mendukung anaknya dalam keadaan apapun. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ت

 Tā‟ T Te ت

 Śā‟ Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā‟ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā‟ Ţ Te titik di bawah ط

 Zā‟  Ze titik di bawah ظ

 Ayn …… Koma terbalik di atas„ ع



viii 
 

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā‟ H Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Karena Tasydīd Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah يتعددة

 Ditulis ‘Iddah عدة

 

III. Tā’marbūtah Di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Ḥikmah ةًحك

 Ditulis Jizyah سيةج

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرايةلأوايبء
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3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau ha 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

_- Fathah Ditulis ضرب(daraba) 

_- Kasrah Ditulis علم(‘alima) 

_- Dammah Ditulis كتب(kutiba) 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جبههية

  

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Yas’ā يسعى

  
3. Kasrah + ya‟ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 Ditulis Majīd يجيد

  
4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 Ditulis Furūd فروض

  

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + y ā‟ mati, ditulis ai 

 Ditulis Bainakum بيُكى
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2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول

 

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum ااَتى

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 Ditulis Al-Syams انشًص

 ’Ditulis Al-samā انسًبء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 

Penulisnya 

 Ditulis Zawi al-furūd فروضنا ذوي

 Ditulis Ahl al-sunnah أهم انسُة

 

 Ditulis Al-Qur’ān انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش
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ABSTRAK  

 

 

Sunan Kalijaga adalah salah satu dari anggota Walisongo yang memiliki 

sumbangsih besar dalam penyebaran Islam di Nusantara, khususnya di pulau 

Jawa. Keberhasilan Sunan Kalijaga dalam penyebaran Islam di pulau Jawa 

tentunya tidak tanpa alasan. Dari beberapa literature sejarah membuktikan bahwa 

beliau termasuk wali yang sangat akomodatif terhadap unsur budaya Jawa.  Sunan 

Kalijaga mampu memadukan dakwah Islam dengan budaya yang telah lama ada 

pada masyarakat Jawa waktu itu. Dari sinilah terjadinya asimilasi, akulturasi, dan 

adaptasi antara budaya Hindu yang terlebih dahulu ada dan menjamur di 

masyarakat dengan budaya yang baru datang yaitu budaya Islam. Salah satu karya 

Sunan Kalijaga yang menggambarkan aspek di atas adalah Kidung Rumekso Ing 

Wengi. 

Sebagai media dakwah, tentunya kita perlu pertanyakan mengenai apa saja 

nilai-nilai Al-Qur’an yang terkandung dalam Kidung Rumekso Ing Wengi dan 

mengenai hubungan nilai-nilai tersebut dengan konteks sosial budaya ketika itu. 

Hal ini bertujuan guna mengetahui maksud dari Sunan Kalijaga menjadikan 

kidung tersebut sebagai media dakwah yang berhasil kala itu. Metode edisi naskah 

tunggal dan metode tematik dalam Al-Qur’an dinilai sebagai metode yang dapat 

digunakan untuk menganalisis dan menjawab pertanyaan diatas. 

Kidung Rumekso Ing Wengi mengandung ajaran-ajaran agama yang 

diselipkan oleh Sunan Kalijaga. Ada enam pokok ajaran dalam Kidung Rumekso 

Ing Wengi yang senada dengan nilai-nilai ajaran dalam Al-Qur’an yang berhasil 

dianalisis oleh penulis dalam tulisan ini, yaitu tentang keimanan kepada Allah 

SWT, tentang hubungan yang baik terhadap Allah, terhadap sesama manusia, dan 

hubungan terhadap alam, tentang kedudukan manusia sebagai makhluk yang 

paling sempurna, tentang keistimewaan doa, tentang sebuah masalah dan 

solusinya, serta tentang segala balasan tergantung seperti apa yang dikerjakan 

seseorang. 

Selain itu, pada tulisan ini juga memaparkan tentang pembacaan penulis 

mengenai praktek ritual keagamaan masyarakat Jawa seperti beberapa upacara-

upacara tingkeban atau mitoni ketika bayi berumur tujuh tahun kandungan, 

slametan nyepasari ketika bayi baru lahir, upacara sunatan, upacara pernikahan, 

upacara kematian yang terdiri dari slametan mitung dina (tujuh hari), empat puluh 

hari (matang puluh), seratus hari (nyatus), satu tahun (mendhak sepisan), dua 

tahun (mendhak pindo) dan tiga tahun (nyewu), slametan dan tahlilan dam 

beberapa slametan lainnya yang dinilai memiliki kemiripan dan kesesuaian dari 

maksud yang ingin disampaikan oleh Sunan Kalijaga lewat kidung rumekso ing 

wengi tersebut. Lebih jauh lagi bahwa inti laku dari kidung ini adalah gambaran 

dari praktek ritual keagamaan masyarakat Jawa yang telah berkembang lebih dulu. 

Hanya saja dalam penyajiannya, Sunan Kalijaga dalam kidung rumekso ing wengi 

ini mencoba memadukan budaya peninggalan pra Islam dengan syari’at Islam, 

sehingga menghasilan sebuah karya yang mudah dicerna dan diterima oleh 

masyarakat sekitar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sunan Kalijaga adalah salah satu wali yang terkemuka di pulau 

Jawa bahkan di Nusantara, hingga beliau dijuluki Waliyullah Tanah Jawi. 

Dalam kapasitasnya sebagai tokoh Islam kejawen, beliau termasuk wali 

yang akomodatif terhadap unsur budaya Jawa,
1
 sehingga menjadikan Sunan 

Kalijaga sebagai penyebar agama Islam yang berhasil menyedot perhatian 

banyak orang. Hal ini wajar karena beliau mampu menyebarkan agama 

Islam tanpa menghilangkan budaya yang ada. Bahkan beliau dapat 

memadukan dakwah dengan seni budaya yang mengakar di masyarakat. 

Misalnya lewat wayang, gamelan, tembang, ukir, batik dan kidung. Salah 

satu kidung beliau yang sangat populer pada masa itu adalah Kidung 

Rumekso Ing Wengi. 

Kidung adalah salah satu karya sastra yang ada dalam budaya Jawa 

yang mengandung nilai-nilai ajaran agama yang tinggi. Kidung itu sendiri 

adalah produk budaya yang terwujud dalam perilaku, cerita dan pertunjukan 

yang didalamnya mengandung nilai ajaran moral yang mulia. Dan 

kenyataannya, kebudayaan seni tersebut tidak akan hilang oleh kemajuan 

                                                           
1
 M. Hariwijaya, Islam Kejawen, (Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2006), hlm. 281. 
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jaman apapun karena seni yang indah mampu meningkatkan motivasi orang 

lain dan dirinya untuk mencintai Allah.
2
 

Kidung Rumekso Ing Wengi sejatinya adalah do’a yang disusun 

oleh Sunan Kalijaga dalam bahasa Jawa. Nama lain dari kidung ini adalah 

Mantra Wedha. Disebut sebagai mantra karena ketika kidung ini disusun 

oleh Sunan Kalijaga berkeinginan agar nantinya memiliki sebuah fungsi. 

Fungsi yang ingin didapatkan dari kidung ini adalah ketika kidung ini 

diucapkan dengan keyakinan yang tinggi akan menghasilkan sebuah 

kekuatan gaib.
3
 Kidung ini kemudian menyebar luas hingga menjadi 

terkenal di wilayah Nusantara serta sering dinyanyikan di pedesaan pada 

pertunjukan ketoprak, wayang kulit, atau peronda di malam hari. Inti laku 

pembacaan Kidung Rumekso Ing Wengi adalah agar manusia senantiasa 

mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kidung Rumekso Ing 

Wengi terdiri atas Sembilan bait yang disertai laku dan fungi pragmatisnya 

secara spesifik. Bagian pertama terdiri lima bait yang wajib diamalkan setiap 

malam. Bagian kedua, terdiri dari empat bait berupa petunjuk yang 

menyertai laku dan wajib dilaksanakan oleh setiap orang yang 

mengamalkannya.
4
 Dalam bahasa Indonesia, Kidung Rumekso Ing Wengi 

diartikan sebagai tembang perlindungan pada malam hari. Jika dilihat dari 

                                                           
2
 Abdullah Mu’in Qandhi, Cinta Mistik Rabiah Al-Adfhawiyah Sebuah Memori Spiritual, 

(Yogyakarta: Mujahadah, 2002), hlm. 86. 

 
3
 Ahmad Chojim, Sunan Kalijaga “Mistik dan Makrifat”, (Jakarta: Serambi Ilmu 

Semesta, 2013), hlm. 16. 

 
4
 M. Hariwijaya, Islam Kejawen, hlm. 52. 
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kandungan katanya, pernyataan itu sesuai dengan beberapa surah dalam Al-

Qur’an, diantaranya yaitu surah Al-Baqarah ayat 255 yang berbunyi: 

                                    

                                

                           

                 

 
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 

yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 

tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 

langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah 

tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 

mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-

apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi 

Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak merasa berat 

memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.
5
 

 

Dan surah Al-Falaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

                                        

                        

 
Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai 

subuh, dari kejahatan makhluk-Nya dan dari kejahatan malam 

apabila telah gelap gulita dan dari kejahatan wanita-wanita tukang 

sihir yang menghembus pada buhul-buhul dan dari kejahatan 

pendengki bila ia dengki."
6
 

 

Namun dalam kenyataannya Sunan Kalijaga lebih memilh tidak 

serta-merta mengajarkan kedua ayat Qur’an tersebut. Beliau mula-mula 

                                                           
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannay, (Jakarta: Cahaya Qur’an, 

2011), hlm. 42. 

 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannay, hlm. 604. 
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menggali perbendaharaan spiritual Jawa terlebih dahulu yang kemudia 

dipadukan dengan ajaran Islam. Lalu, dihasilkanlah tembang atau Kidung 

Rumekso Ing Wengi tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka 

dapat dirumuskan beberapa masalah guna dilakukan kajian, antara lain: 

1. Apa sajakah nilai-nilai Al-Qur’an yang terdapat dalam Kidung 

Rumekso Ing Wengi karya Sunan Kalijaga? 

2. Bagaimana hubungan nilai-nilai Al-Qur’an yang terdapat dalam 

Kidung Rumekso Ing Wengi karya Sunan Kalijaga dengan 

praktek ritual keagamaan saat itu? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Dari rumusan masalah tersebut, maka ada beberapa tujuan 

yang hendak  dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui sejarah sastra Jawa yang mencangkup 

sejarah perkembangan Islam di Jawa, Sunan Kalijaga dan 

karya-karya beliau. 

b. Bertujuan untuk mengetahui ajaran-ajaran Al-Qur’an 

yang terdapat dalam Kidung Rumekso Ing Wengi. 
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c. Untuk mengetahui hubungan antara nilai-nilai Al-Qur’an 

yang terdapat dalam Kidung Rumekso Ing Wengi karya 

Sunan Kalijaga dengan praktek ritual keagamaan saat itu. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih keilmuan dalam studi sastra Jawa kuno dan 

studi Al-Qur’an. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

literature bagi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

khususnya Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir tentang 

sejarah Islam Nusantara. 

 

D. Kerangka Teori 

Pada paragraph pertama dalam latar belakang masalah disebutkan 

bahwa Sunan Kalijaga adalah seorang anggota Walisongo yang mencoba 

mengakulturasikan antara budaya Jawa dan ajaran Islam.  Pada masalah ini 

ada dua hal yang menjadi landasan teori yaitu agama dan budaya yang 

semuanya bermuara pada sebuah nilai. 

Milton Receach dan James Bank yang menyamakan nilai dengan 

tipe kepercayaan dari sistem kepercayaan yang mengatur keharusan dan 

larangan dalam bertingkah laku.
7
 Menurut Chabib Toha bahwa nilai adalah 

                                                           
7
 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

hlm. 2. 
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sesuatu yang bersifat abstrak. Ia ideal ia bukan kongkrit, bukan fakta, tidak 

hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik secara 

ilmiah dengan data-data kongkrit, melainkan soal penghayatan yang 

dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.
8
 Sedangkan dalam buku 

Pemikiran Pendidikan Islam karya Muhaimin bahwa nilai dapat diartikan 

sebagai konsep abstrak di dalam diri manusia dan masyarakat mengenai hal-

hal yang baik atau benar dan yang dianggap buruk.
9
 

Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa nilai budaya yang 

berlaku pada suatu daerah tertentu berfungsi sebagai sistem penilaian. 

Begitu pula dengan fungsi agama yang serupa dengan nilai budaya, yaitu 

sebagai sistem penilaian. Sebenarnya jika kita lihat lebih mendalam maka 

keduanya mempunyai urgensi yang sama sebagai sebuah kontrol. Terlepas 

dari itu semua masyarakat mempunyai satu pilihan tersendiri antara sistem 

nilai budaya dan agama. 

Jika dikategorikan secara umum, maka hubungan antara agama dan 

sistem kebudayaan pada semua dataran kebudayaan masyarakat akan terjadi 

tiga kemungkinan, yaitu: 

a) Agama dimenangkan dari sistem nilai budaya setempat. 

b) Agama dikalahkan oleh sistem nilai budaya setempat. 

c) Agama dan sistem nilai kebudayaan dikompromikan yang 

terwujud dalam beberapa kemungkinan: 

                                                           
8
 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, hlm. 2. 

 
9
 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda, 1993),   

hlm. 20. 
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i. Berdiri sendiri tanpa ada saling mempengaruhi. 

ii. Sintetis 

iii. Sinkretis.
10

 

Disinilah peran Sunan Kalijaga sebagai salah satu penyebar agama 

yang berupaya menyatukan antara agama dan budaya masyarakat dengan 

berbagai media, salah satunya dengan sastra. Dari segi sastra tersebut 

banyak sekali naskah serat yang telah dihasilkan, diantaranya adalah Kidung 

Rumekso Ing Wengi. Inti kajiannya adalah penjelasan dan ajaran religiusitas 

masyarakat Jawa untuk mencari keselamatan dalam datangnya zaman edan, 

kalabendhu dan kalatidha.
11

 Hasilnya Sunan Kalijaga berhasil diterima oleh 

masyarakat dan berhasil menyampaikan isi dari sebagian ajaran Islam 

dengan menggunakan media budaya yang telah melekat erat dimasyarakat 

Jawa saat itu. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Penulis mencoba mencari beberapa tulisan yang berkenaan dengan 

skripsi ini untuk dijadikan batasan sekaligus sumber data dalam penulisan 

skripsi ini. Adapun beberapa literatur tersebut antara lain: 

Buku karya Ahmad Chojim yang membahas tentang Kidung 

Rumekso Ing Wengi yang berisikan nilai ajaran aqidah, akhalak serta 

                                                           
10

 Muhammad Damami, Makna Agama Dalam Masyarakat Jawa, (Yogyakarta: LESFI, 

2002), hlm. 9. 

 
11

 Purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga “Penyebaran Agama Islam Di Jawa Berbasis 

Kultur”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 256. 
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membahas manfaat-manfaat ajaran kidung tersebut.
12

 Adapun bagian mistik 

dan makrifat adalah hal fokus kajian yang dipaparkan oleh penulis. 

Buku karya M. Hariwijaya yang berjudul Islam Kejawen juga 

menyisipkan kidung tersebut walaupun hanya teks dan sedikit penjelasan 

mengenai kidung itu. Buku ini lebih membahas tentang budaya-budaya 

Islam kejawen dan perkembangannya. 

Seperti halnya buku karya M. Hariwijaya diatas, ada buku yang 

ditulis oleh Dr. Purwadi, M. Hum yang berjudul Pranata Sosial Jawa juga 

mengutip teks dari Kidung Rumekso Ing Wengi karya Sunan Kalijaga.
13

 

Namun, penjelasan yang dipaparkan hanya singkat dan lebih kepada pranata 

sosial seperti judul buku beliau. 

Skripsi dari Hadi Prayitno yang berjudul “Nilai-Nilai Islam Dalam 

Kidung Rumekso Ing Wengi Sebagai Sarana Dakwah Pada Abad XVII-XVIII 

Masehi” memaparkan fungsi dari kidung tersebut sebagai media dakwah 

yang Sunan Kalijaga gunakan pada masa tersebut.
14

 Sisi yang menonjol dari 

skripsi ini adalah konteks dakwah Sunan Kalijaga dengan menggunakan 

Kidung Rumekso Ing Wengi itu sendiri. 

Skripsi dari Nursidik yang berjudul “Ajaran Asketisisme Dalam 

Serat Kidungan Karya Sunan Kalijaga” yang lebih memaparkan tentang 

                                                           
12

 Ahmad Chojim, Sunan Kalijaga “Mistik dan Makrifat”, hlm. 37. 

 
13

 Purwadi, M. Hum, Pranata Sosial Jawa, (Yogyakarta: Cipta Karya, 2007), hlm. 115-

119. 

 
14

 Hadi Prayitno, Nilai-Nilai Islam Dalam Kidung Rumekso Ing Wengi Sebagai Sarana 

Dakwah Pada Abad XVII-XVIII Masehi, (Yogyakarta: skripsi, 2007). 
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kumpulan dari kidung karya Sunan Kalijaga yang kemudian dikaitan dengan 

ajaran zuhud (asketisisme).
15

 

Skripsi dari Riyanto Sijito yang berjudul Kidung Rumekso Ing 

Wengi Sunan Kalijaga Dalam Kajian Teologis, adalah skripsi Fakultas 

Ushuluddin IAIN Walisongo tahun 2006 yang berfokus pada ranah teologis 

secara umum.
16

 

Sementara itu, persoalan yang menjadi fokus kajian yang penulis 

angkat dalam skripsi ini adalah Ajaran-Ajaran Al-Qur’an Dalam Kidung 

Rumekso Ing Wengi Karya Sunan Kalijaga dinilai belum ada yang 

mengangkat dalam sebuah skripsi penelitian. Oleh karena itu penulis 

memandang urgen untuk mengangkatnya dalam sebuah karya skripsi. 

 

F. Metode Penelitian 

a. Pengertian dan Jenis Penelitian 

Kata metode dan metodologi sering dicampurkan dan disamakan. 

Padahal keduanya memiliki arti yang berbeda. Kata metodologi berasal 

dari kata Yunani methodologia yang berarti teknik atau prosedur. 

Metodologi sendiri merujuk kepada alur pemikiran umum atau 

menyeluruh (general logic) dan gagasan teoritis (theoretic perspectives) 

                                                           
15

 Nursidik, Ajaran Asketisisme Dalam Kidungan Karya Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: 

skripsi, 2005) 

 
16

 Riyanto Sijito, “Kidung Rumekso Ing Wingi”Sunan Kalijaga Dalam Kajian Teologis, 

(Semarang: Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 2006). 
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suatu penelitian. Sedangkan kata metode merujuk pada teknik yang 

digunakan dalam penelitian seperti survey, wawancara dan observasi.
17

 

Adapun menurut Nyoman Kutha Ratna, metode dalam arti luas 

diartikan cara-cara, strategi dalam memahami realitas, langkah-langkah 

sistematis untuk memcahkan permasalahan.
18

 Dalam pengertian yang 

lebih spesifik lagi yang menyangkut penelitian sastra adalah cara yang 

dipilih peneliti yang mempertimbangkan bentuk, isi, dan sifat sastra 

sebagai subjek kajian.
19

 

Dari pemaparan di atas, maka posisi dari sebuah metode sangatlah 

penting untuk menjadikan sebuah karya tulis lebih sistematis dan 

memudahkan dalam mencapai tujuan yang dimaksud. Untuk 

permasalahan ini penulis menggunakan metode edisi naskah tunggal 

dalam mengolah data yang ada pada Kidung Rumekso Ing Wengi. 

Metode edisi naskah tunggal digunakan dengan cara melihat data 

yang diambil dari suatu naskah saja dengan menggunakan jalan edisi 

diplomatik, yaitu menerbitkan suatu naskah seteliti-telitinya tanpa 

mengadakan perubahan. Dapat juga penyunting membuat transliterasi 

setepat-tepatnya tanpa menambahkan sesuatu. Dari segi teoritis, metode 

ini paling murni karena tidak ada unsur campur tangan dari editor. 

                                                           
17

 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif “Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya”, 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hlm. 1. 

 
18

 Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 34. 

 
19

 Suwardi Endaswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 

2003), hlm. 8. 
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Namun, dari segi praktis membantu pembaca.
20

 Sedangkan penelitian ini 

bersifat kualitatif yang menggunakan data dari bahan-bahan yang bersifat 

kepustakaan (library research). 

 

b. Sumber Data 

Kajian-kajian yang dijadikan data terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu data primer dan data sekunder. Sumber primer yang akan menjadi 

data tulisan ini adalah teks jawa Kidung Rumekso Ing Wengi karya Sunan 

Kalijaga. Sedangkan sumber sekunder yang akan menjadi data tulisan ini 

adalah karya-karya yang berhubungan dengan masalah penelitian yang 

dapat membantu memudahkan penelitian seperti buku tulisan Ahmad 

Chojim yang berjudul Sunan Kalijaga “Mistik dan Makrifat”, tulisan Dr. 

Purwadi yang berjudul Dakwah Sunan Kalijaga “Penebaran Agama 

Islam di Jawa Berbasis Kultur” dan Pranata Sosial Jawa, tulisan H. 

Hariwijaya yang berjudul Makna Agama Dalam Masyarakat Jawa dan 

beberapa karya lainnya. 

 

c. Pengumpulan Data 

Penelitian ini terfokuskan pada penelitian teks sastra Kidung 

Rumekso Ing Wengi karya Sunan Kalijaga guna dikorelasikan dengan al-

Qur’an. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini yaitu 

dengan metode edisi naskah tunggal yang bersifat edisi diplomatik. 

                                                           
20

 Hadi Prayitno, Nilai-Nilai Islam Dalam Kidung Rumekso Ing Wengi Sebagai Sarana 

Dakwah Pada Abad XVII-XVIII Masehi, hlm. 19-20. 
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Langkah-langkahnya adalah seorang pembaca teks diharapkan melakukan 

pembacaan dengan teliti dan mengambil transliterasi setepat-tepatnya 

tanpa menambahkan sesuatu apa pun. Agar dapat disambungkan dengan 

ayat-ayat Al-Qur’an, kami mencoba menggunakan metode maudu’i atau 

tematik agar mempermudah dalam penghimpunan ayat-ayat yang 

berhubungan dengan apa yang terkandung dalam kidung tersebut. Selain 

itu penyajian dalam tulisan ini lebih bersifat analisis-deskriptif, yaitu 

semua data pustaka yang terkumpul kemudian disusun dan dianalisa.
21

 

 

d. Metode Pengolahan Data 

Kidung Rumekso Ing Wengi adalah salah satu naskah sastra yang 

begitu banyak pesan dan informasi masa lalu yang bermuatan pemikiran, 

perasaan, kepercayaan adat istiadat serta nilai-nilai yang berlaku pada 

zaman itu. Sehingga data-data yang telah terkumpul akan diolah dengan 

cara-cara berikut: 

i. Mendeskripsikan Kidung Rumekso Ing Wengi karya Sunan 

Kalijaga. Yaitu dengan cara mengumpulkan data kemudian 

menguraikan nilai-nilai yang terkandung dalam kidung 

tersebut. 

ii. Melakukan analisis guna memperoleh pesan-pesan yang 

terkandung dalam kidung tersebut. 

                                                           
21

 Suhadi Darmayati, Panduan Analisis Conten, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP 

Yogyakarta, 1993), hlm. 1. 
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iii. Melakukan  pembacaan terhadap nilai-nilai Al-Qur’an yang 

terkandung Kidung Rumekso Ing Wengi serta 

mendeskripsikannya dengan menggunakan metode maudu’i 

atau tematik dalam Al-Qur’an. 

iv. Berusaha mengambil kesimpulan-kesimpulan dari naskah 

yang ada, baik melalui pengambilan kesimpulan-kesimpulan 

yang bersifat umum kepada yang khusus (deduksi) maupun 

dari yang bersifat khusus pada yang bersifat umum (induksi). 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat disajikan secara sistematis, maka 

penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Bab satu dengan lainnya memiliki 

keterkaitan yang saling melengkapi sehingga menjadi sebuah kesatuan. 

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang mencangkup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan masalah, 

kerangka teoritik, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, berisikan tentang situasi dan kondisi masyarakat Jawa 

ketika Sunan Kalijaga berdakwah. Pada bab ini akan dibahas mengenai 

sejarah masuknya Islam ke tanah Jawa, sejarah Walisongo, biografi Sunan 

Kalijaga dan dakwah beliau serta sumbangsih Sunan Kalijaga dalam 

perkembangan Islam di Jawa. 
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Bab ketiga, berisikan salah satu karya Sunan Kalijaga yaitu naskah 

Kidung Rumekso Ing Wengi. Pada bab ini akan dipaparkan mengenai situasi 

sosial ketika kidung tersebut ada, gambaran tentang teks, tulisan, bahasa, 

jenis tembang, jumlah lembar naskah dan pokok-pokok isi dari naskah 

Kidung Rumekso Ing Wengi. 

Bab empat, berisikan kandungan Kidung Rumekso Ing Wengi yang 

kemudian dijabarkan dan disandingkan dengan ayat-ayat al-Qur’an, 

sehingga dapat melihat perkembangan dari praktek ritual keagamaan 

masyarakat Jawa hasil dari dakwah Sunan Kalijaga menggunakan kidung 

tersebut.  

Bab lima, berisikan penutup yang mencangkup kesimpulan dan 

saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Banyak teori yang menceritakan sejarah masuknya Islam pertama 

kali di Nusantara, namun nama Walisongo tetap menjadi sorotan 

tersendiri sebagai kumpulan ulama-ulama yang berperan penting 

dalam penyebaran Islam di Nusantara. Salah satu Walisongo yang 

berhasil dalam berdakwah adalah Sunan Kalijaga. Keberhasilan 

beliau tidaklah tanpa alasan. Dakwah Sunan Kalijaga dinilai berhasil 

karena beliau jeli dalam melihat sosial-budaya masyakarak sekitar. 

Salah satu kejelian beliau adalah berhasil memadukan dakwah 

dengan seni budaya yang telah lama mengakar di masyarakat. Dari 

sinilah terjadinya asimilasi, akulturasi, dan adaptasi antara budaya 

Hindu yang terlebih dahulu ada dan menjamur di masyarakat dengan 

budaya yang baru datang yaitu budaya Islam. Salah satu karya beliau 

adalah Kidung Rumekso Ing Wengi. 

2. Sebagai salah satu media dakwah, Kidung Rumekso Ing Wengi 

tentunya sarat akan unsur-unsur dakwah. Kidung yang terdiri dari 

sembilan bait yang ditulis dengan bahasa Jawa ini setidaknya 

mengandung enam point yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama 
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dalam Al-Qur’an. Adapun enam nilai-nilai Kidung Rumekso Ing 

Wengi yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an. Pertama adalah iman 

kepada Allah. Seperti dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 177 

dan surah Al-Hadid ayat 21 yang menggambarkan tentang kewajiban 

manusia untuk beriman kepada Allah. Kedua adalah tentang 

hubungan manusia terhadap allah, hubungan terhadap sesama 

manusia dan hubungan terhadap alam. Seperti dalam Al-Qur’an 

surah Ali Imran ayat 112, surah Al-Hasyr ayat 10, surah Al-Hujurat 

ayat 13 dan surah An-Naml ayat 69. Ketiga adalah tentang 

kedudukan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna. Seperti 

dalam Al-Qur’an surah At-Tiin ayat 5, surah Al-Isra’ ayat 70, surah 

As-Sajadah ayat 7-9 dan beberapa ayat senada lainnya. Keempat 

adalah tentang keistimewaan doa. Seperti dalam Al-Qur’an surah Al-

Mukmin ayat 60, surah Asy-Syura ayat 26 dan Al-Baqarah ayat 186. 

Kelima adalah tentang permasalahan dan solusinya. Seperti dalam 

Al-Qur’an surah adz-Dzariyat ayat 49, surah al-Baqarah ayat 286 

dan surah at-Thalaq ayat 2. Keenam adalah tentang balasan yang 

setimpal sesuai apa yang dikerjakan. Seperti dalam Al-Qur’an surah 

az-Zalzalah ayat 7-8, surah Luqman ayat 16 dan surah Al Anbiya’ 

ayat 47. 

3. Uraian tentang hubungan antara budaya Jawa dan Islam dalam aspek 

kepercayaan dan ritual di atas menunjukkan secara tersirat maupun 

tersurat bahwa memang telah terjadi dalam kehidupan keberagamaan 
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orang Jawa adalah suatu upaya untuk mengakomodasikan antara 

nilai-nilai Islam dengan budaya Jawa pra-Islam. Hasilnya sebagian 

dari nilai-nilai Islam itu telah menjadi bagian dari budaya Jawa, 

walaupun nuansa pra Islam masih sangat terlihat. Beberapa contoh 

dari upacara-upacara yang diselenggarakan oleh orang Jawa 

diantaranya adalah upacara tingkeban atau mitoni ketika bayi 

berumur tujuh tahun kandungan, slametan nyepasari ketika bayi 

baru lahir, upacara sunatan, upacara pernikahan, upacara kematian 

yang terdiri dari slametan mitung dina (tujuh hari), empat puluh hari 

(matang puluh), seratus hari (nyatus), satu tahun (mendhak sepisan), 

dua tahun (mendhak pindo) dan tiga tahun (nyewu). Selain beberapa 

upacara mengenai siklus manusia di atas, masih ada beberapa 

upacara lainnya yang biasa dilakukan oleh masyarakat Jawa yang 

berkenaan dengan waktu-waktu yang dianggap keramat seperti 

upacara bakda besar, suran, mbubar suran, saparan, dina wekasan 

mauludan, jumadilawalan, jumadilakhiran, rejaban, ngruwah, 

maleman, riyayan, syawalan, sela dan sedekahan haji. 

Dari pemaparan mengenai beberapa contoh praktek ritual 

keagamaan orang Jawa di atas, maka sebenarnya dapat dilihat bahwa adanya 

kemiripan dan kesesuaian dari maksud yang ingin disampaikan oleh Sunan 

Kalijaga lewat kidung rumekso ing wengi tersebut. Lebih jauh lagi bahwa 

inti laku dari kidung ini adalah gambaran dari praktek ritual keagamaan 

masyarakat Jawa yang telah berkembang lebih dulu. Hanya saja dalam 
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penyajiannya, Sunan Kalijaga dalam kidung rumekso ing wengi ini mencoba 

memadukan budaya peninggalan pra Islam dengan syari’at Islam, sehingga 

menghasilan sebuah karya yang mudah dicerna dan diterima oleh 

masyarakat sekitar. 

 

B. Saran 

Membahas mengenai sejarah, tentunya kita akan dibawa kedalam 

anggan-angan yang tiada terbatas. Sehingga wajar saja jika kita sering 

menemui beberapa teori yang berbeda dalam satu pembahasan. Namun 

dibalik itu semua wawasan kita akan semakin terbuka dalam menyingkapi 

sebuah fenomena sejarah. 

Tulisan ini hanya membahas sedikit mengenai sejarah 

perkembangan Islam di pulau Jawa yang disini lebih khusus membahas 

tentang strategi dakwah Sunan Kalijaga dengan menggunakan Kidung 

Rumekso Ing Wengi. Harapkannya dengan adanya tulisan-tulisan seperti ini 

akan menggugah masyarakat luas untuk belajar dan mengkaji lebih dalam 

lagi mengenai sejarah-sejarah, seni-budaya zaman dulu yang mulai 

termakan oleh zaman. Pada intinya sejarah adalah sesuatu hal penting dan 

berharga yang harus selalu kita pertahankan dengan berbagai cara. 
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